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ABSTRAK 

Jeruk lemon (Citrus limon L.) merupakan salah satu buah yang mengandung senyawa bioaktif, 

seperti flavonoid, saponin, tanin, limonen, dan asam sitrat, yang dilaporkan memiliki aktivitas 

antijamur. Trichophyton rubrum merupakan dermatofita penyebab utama infeksi kulit, rambut, 

dan kuku pada manusia. Meskipun aktivitas antijamur ekstrak jeruk lemon telah banyak 

dilaporkan, informasi mengenai efektivitas air perasan segar terhadap Trichophyton rubrum 

masih terbatas sehingga diperlukan pengujian untuk memperoleh bukti ilmiah mengenai 

potensinya sebagai antijamur alami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan air 

perasan jeruk lemon (Citrus limon L.) dalam menghambat pertumbuhan jamur Trichophyton 

rubrum secara in vitro. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium 

menggunakan metode difusi sumuran pada media Sabouraud Dextrose Agar (SDA), dengan 

variabel utama berupa diameter zona hambat yang terbentuk di sekitar sumuran. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa seluruh perlakuan tidak menghasilkan zona hambat dengan 

diameter rata-rata sebesar 0 mm, sehingga air perasan jeruk lemon tidak menunjukkan aktivitas 

antijamur terhadap pertumbuhan Trichophyton rubrum. Temuan ini mengindikasikan bahwa air 

perasan jeruk lemon dalam bentuk segar belum efektif digunakan sebagai agen antijamur 

terhadap Trichophyton rubrum menggunakan metode sumuran. Penelitian ini memberikan 

kontribusi ilmiah sebagai dasar bagi pengembangan penelitian lanjutan melalui penggunaan 

metode ekstraksi yang lebih optimal atau formulasi dengan konsentrasi senyawa aktif yang 

lebih tinggi untuk meningkatkan potensi antijamur jeruk lemon. 

Kata Kunci: Jeruk Lemon, Trichophyton Rubrum, Antijamur, Metode Sumuran, Zona 

Hambat. 

 

ABSTRACT 

Lemon (Citrus limon L.) is a fruit that contains various bioactive compounds, including 

flavonoids, saponins, tannins, limonene, and citric acid, which have been reported to possess 

antifungal properties. Trichophyton rubrum is a dermatophyte that is the primary causative 

agent of fungal infections affecting human skin, hair, and nails. Although the antifungal activity 

of lemon extracts has been widely reported, information regarding the effectiveness of fresh 

lemon juice against Trichophyton rubrum remains limited, highlighting the need for scientific 

investigation to evaluate its potential as a natural antifungal agent. This study aimed to 

determine the ability of fresh lemon juice (Citrus limon L.) to inhibit the growth of Trichophyton 

rubrum in vitro. This laboratory experimental study employed the well diffusion method on 

Sabouraud Dextrose Agar (SDA), with the diameter of the inhibition zone as the primary 

outcome variable. The results demonstrated that none of the treatments produced an inhibition 

zone, with a mean inhibition zone diameter of 0 mm, indicating that fresh lemon juice exhibited 

no antifungal activity against the growth of Trichophyton rubrum. These findings suggest that 
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fresh lemon juice is ineffective as an antifungal agent against Trichophyton rubrum when tested 

using the well diffusion method. This study provides a scientific basis for future research 

focusing on the development of more effective extraction techniques or formulations with 

higher concentrations of bioactive compounds to enhance the antifungal potential of lemon. 

Keywords: Lemon, Citrus limon, Trichophyton rubrum, antifungal activity, well diffusion 

method. 

 

PENDAHULUAN 

Dermatofitosis atau tinea merupakan infeksi jamur superfisial yang menyerang jaringan 

kaya keratin, seperti kulit, rambut, dan kuku, sehingga menjadi salah satu penyakit kulit 

infeksius yang paling sering dijumpai di berbagai negara. Jamur penyebab dermatofitosis secara 

taksonomi termasuk famili Arthrodermataceae yang terdiri atas tiga genus utama, yaitu 

Trichophyton, Microsporum, dan Epidermophyton (Zahrani, 2024; Moskaluk & VandeWoude, 

2022). Penularan penyakit ini dapat terjadi melalui kontak langsung dengan penderita, hewan 

yang terinfeksi, maupun benda-benda yang telah terkontaminasi spora jamur. Kondisi iklim 

tropis dengan suhu dan kelembapan yang tinggi menjadi faktor yang sangat mendukung 

pertumbuhan dermatofita sehingga meningkatkan risiko terjadinya infeksi pada masyarakat. 

Kajian epidemiologi terkini menunjukkan bahwa angka kejadian dermatofitosis masih tinggi di 

berbagai belahan dunia dan bahkan mengalami peningkatan di beberapa wilayah akibat 

perubahan pola lingkungan, mobilitas penduduk, serta meningkatnya jumlah individu dengan 

faktor risiko tertentu (Barac et al., 2024; Ortiz et al., 2024). Di Indonesia, dermatofitosis juga 

masih menjadi salah satu jenis mikosis superfisialis yang paling banyak ditemukan pada 

pelayanan kesehatan kulit sehingga diperlukan strategi pencegahan dan pengendalian yang 

lebih efektif (Widhiastuti Fitriani et al., 2023). 

Di antara berbagai spesies dermatofita, Trichophyton rubrum merupakan penyebab utama 

infeksi kronis pada manusia, terutama tinea pedis, tinea corporis, tinea cruris, dan onikomikosis. 

Jamur ini memiliki kemampuan mengkolonisasi jaringan berkeratin melalui produksi enzim 

keratinase, protease, dan berbagai faktor virulensi lain yang mempermudah proses invasi serta 

mempertahankan infeksi dalam jangka waktu lama. Selain memiliki kemampuan adaptasi yang 

tinggi terhadap lingkungan inang, T. rubrum juga mampu membentuk infeksi persisten 

sehingga proses penyembuhan sering berlangsung lebih lama dibandingkan dermatofita 

lainnya. Kondisi tersebut menyebabkan dermatofitosis tidak hanya menimbulkan gangguan 

kesehatan, tetapi juga dapat menurunkan kualitas hidup penderitanya akibat rasa gatal, 

ketidaknyamanan, hingga gangguan estetika pada kulit, rambut, maupun kuku. 

Penatalaksanaan dermatofitosis umumnya menggunakan obat antijamur sintetis, baik 

dalam bentuk topikal maupun sistemik. Meskipun terapi tersebut masih menjadi pilihan utama, 

penggunaan antijamur secara luas dan dalam jangka panjang telah memunculkan kekhawatiran 

terhadap meningkatnya kasus resistensi pada beberapa spesies dermatofita. Berbagai penelitian 

melaporkan bahwa resistensi terhadap golongan azol dan allylamine mulai menjadi tantangan 

baru dalam pengobatan dermatofitosis karena dapat menurunkan keberhasilan terapi serta 

meningkatkan risiko kekambuhan infeksi (Langfeldt et al., 2022; Wahyu et al., 2023; Kruithoff 

et al., 2023; Alshamrani et al., 2025). Oleh sebab itu, eksplorasi bahan alam yang memiliki 

aktivitas antijamur menjadi salah satu pendekatan yang banyak dikembangkan sebagai 

alternatif maupun terapi pendukung yang diharapkan lebih aman, mudah diperoleh, dan 

memiliki risiko resistensi yang lebih rendah. 

Salah satu tanaman yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai agen antijamur 

alami adalah jeruk lemon (Citrus limon L.). Buah ini diketahui mengandung berbagai metabolit 
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sekunder, seperti flavonoid, asam sitrat, tanin, saponin, minyak atsiri, dan limonen yang 

memiliki aktivitas biologis terhadap berbagai mikroorganisme (Aboody & Mickymaray, 2020; 

Chen et al., 2024). Flavonoid dilaporkan mampu mengganggu integritas membran sel, 

menghambat pembentukan biofilm, serta memengaruhi aktivitas enzim yang berperan dalam 

metabolisme sel jamur, sedangkan limonen berkontribusi terhadap peningkatan permeabilitas 

membran sehingga mengganggu kelangsungan hidup mikroorganisme. Selain itu, 

perkembangan penelitian dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan bahwa tanaman dari 

kelompok Citrus semakin banyak dimanfaatkan sebagai sumber senyawa bioaktif karena 

memiliki prospek yang baik dalam pengembangan produk antimikroba berbasis bahan alam 

(Rahman et al., 2024; Chen et al., 2024). 

Meskipun demikian, bukti ilmiah mengenai aktivitas antijamur jeruk lemon terhadap 

dermatofita masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak menguji 

efektivitas jeruk lemon terhadap jamur oportunistik, terutama Candida albicans. Hapsari 

(2024) melaporkan bahwa air perasan jeruk lemon mampu menghambat pertumbuhan Candida 

albicans menggunakan metode difusi cakram maupun difusi sumuran, namun hasil tersebut 

belum dapat digeneralisasi terhadap Trichophyton rubrum karena kedua jamur memiliki 

karakteristik biologis, struktur dinding sel, dan mekanisme patogenesis yang berbeda. 

Penelitian lain juga lebih banyak menggunakan ekstrak tanaman hasil proses ekstraksi, 

misalnya ekstrak daun jeruk purut yang dilaporkan memiliki aktivitas terhadap Trichophyton 

rubrum (Zulfah, 2024). Dengan demikian, informasi mengenai efektivitas air perasan segar 

jeruk lemon terhadap dermatofita masih terbatas dan memerlukan pembuktian melalui 

penelitian eksperimental. 

Indonesia sebagai negara tropis memiliki keanekaragaman hayati yang melimpah serta 

ketersediaan tanaman jeruk lemon yang relatif mudah diperoleh oleh masyarakat. Pemanfaatan 

air perasan segar sebagai bahan antijamur memiliki keunggulan karena lebih sederhana, 

ekonomis, dan tidak memerlukan proses ekstraksi yang rumit sehingga berpotensi diaplikasikan 

secara praktis apabila efektivitasnya dapat dibuktikan. Namun demikian, hingga saat ini belum 

banyak penelitian yang mengevaluasi hubungan antara variasi konsentrasi air perasan jeruk 

lemon dengan kemampuan menghambat pertumbuhan Trichophyton rubrum. Sebagian besar 

penelitian masih berfokus pada ekstrak tanaman atau jenis jamur selain dermatofita sehingga 

belum memberikan gambaran yang memadai mengenai potensi air perasan segar sebagai agen 

antijamur terhadap penyebab dermatofitosis. Kondisi tersebut menunjukkan adanya research 

gap yang penting untuk dikaji lebih lanjut agar diperoleh bukti ilmiah yang lebih spesifik. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan air 

perasan jeruk lemon (Citrus limon L.) dalam menghambat pertumbuhan Trichophyton rubrum 

secara in vitro menggunakan metode difusi sumuran. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

penggunaan air perasan segar dengan beberapa variasi konsentrasi, yaitu 25%, 50%, 75%, dan 

100%, yang secara khusus diuji terhadap Trichophyton rubrum, berbeda dengan sebagian besar 

penelitian sebelumnya yang menggunakan ekstrak tanaman atau menguji jamur Candida 

albicans. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai efektivitas 

air perasan jeruk lemon sebagai bahan antijamur alami terhadap dermatofita serta menjadi dasar 

bagi penelitian lanjutan mengenai optimasi metode ekstraksi, formulasi sediaan, maupun 

identifikasi senyawa aktif yang berperan dalam aktivitas antijamur. Selain memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan ilmu mikrobiologi, farmakologi, dan fitokimia, penelitian 

ini juga diharapkan mendukung pemanfaatan bahan alam lokal sebagai alternatif pengendalian 

dermatofitosis yang lebih aman, ekonomis, dan berkelanjutan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium yang dilaksanakan di 

Laboratorium Parasitologi, Jurusan Teknologi Laboratorium Medis, Poltekkes Kemenkes 

Surabaya pada Oktober 2025 hingga Juni 2026. Rancangan penelitian menggunakan desain 

eksperimen dengan enam kelompok perlakuan, yaitu kontrol positif (ketokonazol 2%), kontrol 

negatif (akuades steril), serta air perasan jeruk lemon (Citrus limon L.) dengan konsentrasi 25%, 

50%, 75%, dan 100%. Masing-masing kelompok dilakukan sebanyak empat kali replikasi 

sehingga diperoleh total 24 unit percobaan, dengan penempatan cawan petri dilakukan secara 

acak untuk meminimalkan pengaruh faktor lingkungan selama proses pengujian. Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah konsentrasi air perasan jeruk lemon, sedangkan variabel terikat 

berupa kemampuan hambat terhadap pertumbuhan Trichophyton rubrum yang diukur 

berdasarkan diameter zona hambat pada media Sabouraud Dextrose Agar (SDA). Sampel yang 

digunakan berupa air perasan buah jeruk lemon yang diperoleh dari sumber bahan uji terstandar 

dan isolat murni Trichophyton rubrum ATCC 28188 sebagai organisme uji. Penentuan jumlah 

replikasi dilakukan berdasarkan pertimbangan kecukupan unit percobaan untuk penelitian 

eksperimental laboratorium. 

Pengujian aktivitas antijamur dilakukan menggunakan metode difusi sumuran pada 

media SDA yang telah diinokulasi dengan suspensi Trichophyton rubrum sesuai standar 

kekeruhan mikroba. Air perasan jeruk lemon konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100% disiapkan 

melalui proses pengenceran menggunakan akuades steril, kemudian dibandingkan dengan 

kontrol positif dan kontrol negatif. Seluruh perlakuan diinkubasi pada kondisi yang sesuai untuk 

pertumbuhan jamur, kemudian diameter zona hambat yang terbentuk di sekitar sumuran diukur 

dalam satuan milimeter (mm). Pengukuran zona hambat dilakukan oleh satu pengamat 

menggunakan alat ukur yang sama dan dilakukan secara konsisten pada seluruh perlakuan 

untuk mengurangi variasi pengukuran. Data hasil pengamatan dianalisis secara deskriptif 

melalui penyajian nilai diameter zona hambat, serta dilanjutkan dengan uji statistik komparatif 

setelah dilakukan uji normalitas data untuk mengetahui perbedaan aktivitas hambat antar 

kelompok perlakuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pengujian aktivitas antijamur dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan air perasan 

jeruk lemon dalam menghambat pertumbuhan Trichophyton rubrum secara in vitro 

menggunakan metode difusi sumuran. Setiap perlakuan diuji pada beberapa tingkat konsentrasi 

dengan pengulangan yang sama guna memperoleh hasil yang konsisten dan meningkatkan 

keandalan pengamatan. Selain kelompok perlakuan, penelitian ini juga menggunakan kontrol 

positif dan kontrol negatif sebagai pembanding untuk memastikan bahwa metode pengujian 

mampu membedakan adanya maupun tidak adanya aktivitas antijamur. Hasil pengamatan 

terhadap respon pertumbuhan jamur pada seluruh kelompok perlakuan disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Diameter Zona Hambat Air Perasan Jeruk Lemon Terhadap  

Trichophyton Rubrum 

Perlakuan R1 R2 R3 R4 

Air perasan jeruk lemon 25% 0 mm 0 mm 0 mm 0 mm 

Air perasan jeruk lemon 50% 0 mm 0 mm 0 mm 0 mm 

https://jurnalp4i.com/index.php/medika
https://doi.org/10.51878/medika.v1i2


MEDIKA : Jurnal Kasus dan Penelitian Kesehatan  

Vol. 1, No. 2, Maret-Agustus 2026 

e-ISSN : 5219-2081  

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/medika  

 

Copyright (c) 2026 MEDIKA : Jurnal Kasus dan Penelitian Kesehatan 

https://doi.org/10.51878/medika.v1i2 

163  

Perlakuan R1 R2 R3 R4 

Air perasan jeruk lemon 75% 0 mm 0 mm 0 mm 0 mm 

Air perasan jeruk lemon 100% 0 mm 0 mm 0 mm 0 mm 

Kontrol positif (ketokonazol 2%) 20 mm 20 mm 20 mm 20 mm 

Kontrol negatif (akuades steril) 0 mm 0 mm 0 mm 0 mm 

 

Berdasarkan hasil pengamatan, dapat diketahui bahwa respons pertumbuhan 

Trichophyton rubrum berbeda antara kelompok perlakuan dan kelompok pembanding. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa efektivitas suatu bahan antijamur tidak hanya dipengaruhi oleh 

keberadaan senyawa bioaktif, tetapi juga oleh kemampuan senyawa tersebut mencapai target 

kerja dan memberikan efek biologis terhadap jamur uji. Keberhasilan kontrol positif dalam 

menunjukkan aktivitas antijamur sekaligus membuktikan bahwa prosedur pengujian, media 

yang digunakan, dan kondisi inkubasi telah berlangsung dengan baik sehingga hasil penelitian 
dapat dianggap valid. Temuan ini menjadi dasar untuk pembahasan lebih lanjut mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi aktivitas air perasan jeruk lemon terhadap Trichophyton 

rubrum, termasuk karakteristik senyawa aktif, bentuk sediaan, serta sifat biologis jamur yang 

diuji. 

Perbedaan hasil pengujian antara ketokonazol dan air perasan jeruk lemon perlu dipahami 

dengan mempertimbangkan karakteristik bahan uji, bentuk sediaan, serta respons biologis 

mikroorganisme yang digunakan. Ketidakmampuan suatu bahan alami dalam menghasilkan 

zona hambat tidak serta-merta menunjukkan bahwa bahan tersebut tidak memiliki potensi 

antijamur, karena aktivitas biologisnya dapat dipengaruhi oleh kadar senyawa aktif dan 

karakteristik metode pengujian. Dalam penelitian ini, perbedaan respons terhadap Trichophyton 

rubrum menjadi dasar untuk menelaah faktor-faktor yang mungkin menyebabkan ketokonazol 

menunjukkan aktivitas yang lebih nyata dibandingkan air perasan jeruk lemon. Perbandingan 

tersebut dirangkum pada Tabel 2 untuk memberikan gambaran yang sistematis mengenai aspek 

yang berperan dalam perbedaan aktivitas antifungi kedua bahan. 

 

Tabel 2. Perbandingan Mekanisme dan Faktor yang Memengaruhi Aktivitas 

Antifungi Ketokonazol dan Air Perasan Jeruk Lemon 

Aspek Ketokonazol Air Perasan Jeruk Lemon 

Kandungan/komponen 

aktif 

Senyawa golongan imidazol 

dengan aktivitas antifungi 

spesifik. 

Mengandung senyawa bioaktif seperti 

flavonoid, asam sitrat, tanin, saponin, 

dan limonen. 

Mekanisme antifungi Menghambat sintesis ergosterol 

yang merupakan komponen 

penting membran sel jamur. 

Memiliki mekanisme yang relatif 

umum, antara lain merusak membran 

sel, menghambat aktivitas enzim, dan 

menurunkan pH lingkungan. 

Target utama Menargetkan proses biosintesis 

ergosterol secara spesifik. 

Tidak secara spesifik menargetkan 

biosintesis ergosterol. 

Dampak terhadap sel 

jamur 

Gangguan sintesis ergosterol 

menyebabkan kerusakan 

membran, peningkatan 

permeabilitas, kebocoran isi sel, 

dan kematian sel jamur. 

Aktivitas senyawa bioaktif dapat 

mengganggu membran dan fungsi sel, 

tetapi efektivitasnya bergantung pada 

konsentrasi dan ketersediaan senyawa 

aktif. 
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Aspek Ketokonazol Air Perasan Jeruk Lemon 

Karakteristik sediaan Senyawa murni dengan 

konsentrasi terstandar sehingga 

kandungan zat aktif lebih 

terkontrol. 

Sediaan sederhana berupa perasan 

langsung sehingga konsentrasi 

senyawa aktif dapat lebih rendah dan 

tidak terstandar. 

Stabilitas bahan aktif Relatif lebih terkontrol karena 

menggunakan senyawa aktif 

terstandar. 

Berpotensi mengalami penurunan 

kualitas akibat cahaya, suhu, dan 

oksidasi. 

Kemampuan difusi pada 

media agar 

Memiliki kemampuan 

menghasilkan zona hambat pada 

metode difusi sumuran. 

Aktivitas hambat dapat dipengaruhi 

keterbatasan difusi senyawa aktif 

dalam media agar. 

Efektivitas terhadap T. 

rubrum 

Menunjukkan aktivitas antifungi 

yang lebih kuat melalui 

mekanisme yang spesifik. 

Tidak terbentuk zona hambat pada 

penelitian ini, yang diduga berkaitan 

dengan rendahnya konsentrasi 

senyawa aktif, keterbatasan difusi, dan 

karakteristik T. rubrum. 

Faktor biologis jamur Mekanisme kerja spesifik 

memungkinkan penghambatan 

pertumbuhan jamur. 

T. rubrum memiliki struktur dinding 

sel kompleks dan kemampuan 

menghasilkan keratinase sehingga 

dapat lebih adaptif terhadap agen 

antimikroba non-spesifik. 

 

Berdasarkan perbandingan tersebut, perbedaan aktivitas antifungi kedua bahan 

menunjukkan bahwa keberhasilan penghambatan pertumbuhan T. rubrum merupakan hasil 

interaksi antara karakteristik senyawa, formulasi bahan, dan kondisi pengujian. Hasil ini juga 

menunjukkan bahwa penggunaan bahan alam dalam bentuk perasan langsung belum tentu 

memberikan aktivitas yang setara dengan agen antifungi yang telah diformulasikan dan 

distandarkan. Temuan tersebut dapat menjadi pertimbangan dalam menafsirkan hasil penelitian, 

terutama karena metode difusi sumuran tidak hanya bergantung pada aktivitas biologis 

senyawa, tetapi juga pada kemampuan senyawa mencapai dan menyebar melalui media agar. 

Dengan demikian, tidak terbentuknya zona hambat pada air perasan jeruk lemon dalam 

penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai keterbatasan aktivitas pada kondisi dan bentuk 

sediaan yang diuji, bukan sebagai bukti bahwa seluruh komponen jeruk lemon tidak memiliki 

potensi antifungi. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontrol positif berupa ketokonazol mampu 

menghasilkan zona hambat terhadap Trichophyton rubrum, sedangkan seluruh konsentrasi air 

perasan jeruk lemon tidak menunjukkan adanya aktivitas penghambatan. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa metode difusi sumuran yang digunakan telah berjalan dengan baik 

karena mampu membedakan respons antara agen antijamur standar dan bahan uji. Keberhasilan 

kontrol positif juga memperlihatkan bahwa media, kondisi inkubasi, serta prosedur pengujian 

telah mendukung pertumbuhan jamur sekaligus memungkinkan pengamatan terhadap aktivitas 

antijamur secara optimal. Dengan demikian, tidak terbentuknya zona hambat pada perlakuan 

air perasan jeruk lemon lebih mencerminkan keterbatasan aktivitas antijamur bahan uji 

dibandingkan kegagalan metode pengujian yang digunakan. 
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Efektivitas ketokonazol sebagai kontrol positif berkaitan erat dengan mekanisme 

kerjanya sebagai antijamur golongan azol. Senyawa ini bekerja dengan menghambat enzim 

lanosterol 14-α-demethylase (CYP51) yang berperan penting dalam biosintesis ergosterol 

sebagai komponen utama membran sel jamur. Penurunan kadar ergosterol menyebabkan 

perubahan fluiditas, permeabilitas, dan stabilitas membran sehingga fungsi fisiologis sel 

terganggu dan pertumbuhan jamur dapat dihambat. Selain menghambat sintesis ergosterol, 

penelitian terbaru menunjukkan bahwa ketokonazol juga mampu berinteraksi dengan bilayer 

lipid membran sehingga meningkatkan kerusakan struktur membran dan memperkuat aktivitas 

antijamurnya (Bento-Oliveira et al., 2024). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa isolat T. 

rubrum yang digunakan masih sensitif terhadap ketokonazol, meskipun berbagai laporan 

terbaru mengemukakan bahwa resistensi dermatofita terhadap golongan azol mulai meningkat 

di berbagai negara dan menjadi tantangan baru dalam tata laksana dermatofitosis (Gupta et al., 

2024; Gupta et al., 2025; García-González et al., 2025). 

Tidak ditemukannya zona hambat pada seluruh konsentrasi air perasan jeruk lemon 

menunjukkan bahwa sediaan segar tersebut belum mampu memberikan efek penghambatan 

terhadap Trichophyton rubrum melalui metode difusi sumuran. Meskipun jeruk lemon 

mengandung flavonoid, tanin, saponin, limonen, dan asam sitrat yang telah dilaporkan memiliki 

aktivitas antimikroba, mekanisme kerja senyawa-senyawa tersebut umumnya bersifat non-

spesifik sehingga efektivitasnya terhadap dermatofita menjadi lebih terbatas dibandingkan 

antijamur sintetis. Berbeda dengan ketokonazol yang secara langsung menghambat biosintesis 

ergosterol, senyawa bioaktif pada jeruk lemon lebih banyak bekerja melalui gangguan terhadap 

membran sel, aktivitas enzim, maupun kondisi lingkungan mikroba. Selain itu, Trichophyton 

rubrum memiliki dinding sel yang kaya kitin dan β-glukan serta menghasilkan enzim keratinase 

dan protease yang mendukung kolonisasi pada jaringan berkeratin, sehingga jamur ini memiliki 

kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap tekanan lingkungan maupun paparan senyawa 

antimikroba alami (Arya et al., 2025; Silva et al., 2023). Kompleksitas karakter biologis tersebut 

juga dilaporkan sebagai salah satu faktor yang menyebabkan keberhasilan terapi dermatofitosis 

sangat bergantung pada jenis patogen, kondisi inang, dan mekanisme kerja antijamur yang 

digunakan (Dellière et al., 2024). 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Hapsari (2024) yang melaporkan bahwa 

air perasan jeruk lemon mampu menghambat pertumbuhan Candida albicans. Perbedaan 

tersebut kemungkinan disebabkan oleh karakteristik biologis mikroorganisme uji yang berbeda, 

mengingat Candida albicans merupakan khamir oportunistik dengan struktur sel dan 

mekanisme adaptasi yang tidak sama dengan dermatofita. Trichophyton rubrum diketahui 

memiliki kemampuan mempertahankan kolonisasi kronis melalui regulasi faktor virulensi, 

adaptasi metabolik, serta pemanfaatan keratin sebagai sumber nutrisi utama sehingga lebih sulit 

dihambat oleh senyawa antimikroba yang bekerja secara umum. Dengan demikian, hasil 

penelitian terhadap Candida albicans tidak dapat dijadikan dasar untuk menyimpulkan 

efektivitas yang sama pada Trichophyton rubrum. Temuan ini mempertegas bahwa pengujian 

aktivitas antijamur perlu dilakukan secara spesifik pada setiap spesies jamur karena adanya 

perbedaan karakter fisiologi, patogenesis, dan respons terhadap senyawa bioaktif (Arya et al., 

2025; Dellière et al., 2024). 

Selain dipengaruhi oleh karakteristik jamur uji, efektivitas antijamur juga sangat 

dipengaruhi oleh bentuk sediaan bahan yang digunakan. Air perasan jeruk lemon merupakan 

sediaan sederhana yang belum melalui proses ekstraksi maupun pemurnian sehingga 

kandungan senyawa aktif yang tersedia kemungkinan masih relatif rendah dan mudah 

mengalami degradasi akibat cahaya, suhu, maupun proses oksidasi. Penelitian sebelumnya 
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menunjukkan bahwa ekstrak biji lemon memiliki aktivitas antijamur terhadap Trichophyton 

rubrum, yang mengindikasikan bahwa proses ekstraksi mampu meningkatkan konsentrasi serta 

ketersediaan senyawa bioaktif dibandingkan penggunaan bahan segar. Penelitian lain juga 

menjelaskan bahwa jenis pelarut, metode ekstraksi, stabilitas senyawa, dan formulasi sediaan 

sangat menentukan efektivitas biologis bahan alam terhadap dermatofita (Rahman et al., 2024; 

Gupta et al., 2025). Hasil serupa dilaporkan oleh Silva et al. (2023), yang menunjukkan bahwa 

senyawa antijamur alami dalam bentuk ekstrak atau senyawa hasil pemurnian memiliki 

aktivitas yang lebih tinggi terhadap dermatofita, termasuk dalam menghambat pembentukan 

biofilm jamur. 

Aspek lain yang perlu dipertimbangkan adalah keterbatasan metode difusi sumuran dalam 

mengevaluasi aktivitas antijamur bahan alam. Metode ini sangat bergantung pada kemampuan 

molekul aktif untuk berdifusi dari sumuran menuju media agar yang telah diinokulasi jamur. 

Senyawa dengan ukuran molekul besar, kelarutan rendah, atau berada dalam campuran 

kompleks cenderung mengalami hambatan difusi sehingga aktivitas biologinya tidak selalu 

dapat ditunjukkan melalui terbentuknya zona hambat. Air perasan jeruk lemon mengandung 

berbagai komponen dengan sifat fisikokimia yang berbeda sehingga kemungkinan tidak seluruh 

senyawa aktif mampu berdifusi secara optimal selama proses inkubasi. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini perlu diinterpretasikan secara hati-hati karena tidak terbentuknya zona hambat 

belum tentu sepenuhnya menunjukkan tidak adanya aktivitas antijamur, tetapi juga dapat 

dipengaruhi oleh karakteristik metode pengujian. Beberapa penelitian terbaru 

merekomendasikan penggunaan metode mikrodilusi, penentuan konsentrasi hambat minimum 

(KHM), konsentrasi bunuh minimum (KBM), serta pendekatan molekuler untuk memperoleh 

gambaran aktivitas antijamur yang lebih komprehensif terhadap dermatofita (Gupta et al., 2024; 

Dellière et al., 2024). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa air perasan jeruk lemon 

dalam bentuk segar belum dapat direkomendasikan sebagai agen antijamur terhadap 

Trichophyton rubrum berdasarkan metode difusi sumuran yang digunakan. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa efektivitas bahan alam dipengaruhi oleh interaksi berbagai faktor, 

meliputi karakteristik biologis jamur, mekanisme kerja senyawa aktif, bentuk sediaan, metode 

ekstraksi, serta teknik pengujian laboratorium. Meskipun demikian, meningkatnya kasus 

resistensi antijamur dermatofita di berbagai negara menjadikan eksplorasi sumber antijamur 

alami tetap memiliki nilai strategis dalam pengembangan terapi alternatif (Wiederhold, 2022; 

Silva et al., 2026; García-González et al., 2025). Penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan ekstrak yang telah distandarisasi, melakukan fraksinasi dan identifikasi senyawa 

aktif, mengombinasikan pengujian KHM, KBM, dan analisis fitokimia kuantitatif, serta 

menerapkan model infeksi yang lebih representatif agar potensi antijamur Citrus limon terhadap 

dermatofita dapat dievaluasi secara lebih mendalam dan memberikan dasar ilmiah yang lebih 

kuat bagi pengembangan produk antijamur berbasis bahan alam (Poirier et al., 2025; Gupta et 

al., 2025). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa air perasan jeruk lemon (Citrus 

limon L.) pada berbagai konsentrasi yang diuji belum menunjukkan kemampuan dalam 

menghambat pertumbuhan Trichophyton rubrum secara in vitro menggunakan metode 

sumuran. Temuan ini menunjukkan bahwa bentuk sediaan air perasan segar belum mampu 

menghasilkan aktivitas antifungi yang terdeteksi terhadap dermatofita tersebut pada kondisi 

pengujian yang diterapkan. Hasil penelitian ini memberikan informasi ilmiah bahwa 

https://jurnalp4i.com/index.php/medika
https://doi.org/10.51878/medika.v1i2


MEDIKA : Jurnal Kasus dan Penelitian Kesehatan  

Vol. 1, No. 2, Maret-Agustus 2026 

e-ISSN : 5219-2081  

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/medika  

 

Copyright (c) 2026 MEDIKA : Jurnal Kasus dan Penelitian Kesehatan 

https://doi.org/10.51878/medika.v1i2 

167  

keberadaan senyawa bioaktif dalam jeruk lemon tidak selalu menghasilkan efek antifungi yang 

optimal apabila digunakan dalam bentuk bahan segar, karena efektivitasnya dipengaruhi oleh 

ketersediaan, stabilitas, dan konsentrasi senyawa aktif yang mencapai target mikroorganisme. 

Dengan demikian, penelitian ini memperkaya pemahaman mengenai keterbatasan penggunaan 

air perasan jeruk lemon sebagai agen antifungi alami terhadap Trichophyton rubrum, khususnya 

dibandingkan dengan bentuk sediaan yang telah melalui proses ekstraksi atau standardisasi. 

Penelitian ini memiliki implikasi bahwa pengembangan potensi antifungi jeruk lemon 

perlu diarahkan pada optimalisasi metode pengolahan bahan, seperti ekstraksi, pemurnian 

senyawa aktif, atau formulasi dengan konsentrasi komponen bioaktif yang lebih terukur. 

Penelitian lanjutan juga diperlukan untuk mengevaluasi pengaruh jenis pelarut, metode 

ekstraksi, stabilitas senyawa aktif, serta metode pengujian lain yang lebih sensitif dalam 

mendeteksi aktivitas antifungi terhadap dermatofita. Pendekatan tersebut diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai potensi jeruk lemon sebagai sumber 

senyawa antifungi alami serta meningkatkan peluang pengembangannya menjadi bahan 

terapeutik atau formulasi alternatif yang lebih efektif. 
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